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MARGIYANI juga dikenal oleh petinggi
Pabrik Gula karena layanan jasa gerobaknya
menjadi andalan pabrik untuk mengangkut
tebu dari kebun ke pabrik atau juga meng-
angkut karung-karung gula dari pabrik ke
stasiun kereta api di tengah kota. Margiyani
juga punya rumah sewaan untuk menginap
di dekat stasiun kereta api.

“Nona Margiyani. Nona boleh pinjam
modal usaha dari onderneming. Dari cultuur
maatschappij Gesikan. Buat bikin tambahan
gerobak, beli sapi benggala, dan juga untuk
modal usaha gadai,” kata Lambertus
Kadarmanta, Hoofd Opziener, kepala pen-
gawas perkebunan Pabrik Gula Gesikan.
Satu-satunya orang Jawa yang sukses menja-
di pejabat di lingkungan perusahaan swasta
asing.

“Berapa banyak saya bisa sewa modal,
Tuan Lambertus?”

“Seberapapun Nona inginkan.”
“Berapa anakan bunganya?”
“Pihak lain, ngrolasi. Untuk Nona

Margiyani, boleh nyewelasi. Nona bisa lepas

lebih dari itu, bukan?”
“Iya. Tapi saya juga nanggung risiko ga-

gal bayar, Tuan Lambertus. Mereka tindak
punya agunan berharga.”

“Ha ha ha... Nona harus ganti sasaran
pelanggan. Jangan para kuli, Nona harus
menawarkan kredit kepada para priyayi pe-
milik tanah, kepada para pejabat istana, para
sinder melarat.”

“Usulan yang bagus, Tuan Lambertus.”
“Para priyayi suka pesta pora dan poya-

poya, butuh dana besar.”
Margiyani melihat peluang bisnis lebih

besar. Tapi ia tidak mau meninggalkan
pelanggan tradisionalnya, para buruh perke-
bunan. Selain mangsa kredit dan gadai, para
kuli mudah dijebak ke dalam kegemaran
sabung ayam. Uang receh mengalir deras, un-
tung tertangguk sewaktu-waktu. Uang receh
tetapi mengalir deras.

Kali ini, di tengah kebun yang rimbun,
persabungan ayam riuh berlangsung.
Seorang sinder bawahan Lambertus
Kadarmanta datang tetapi tidak berbuat dan

berkata apapun. Ia hanya mendekat ke
Margiyani, bicara sebentar lalu kembali pergi
setelah celananya diselipi beberapa lembar
uang kertas rupiah putih dari tangan
Margiyani sendiri. 

“Tuan Lambertus minta tanyakan. Di
mana malam ini, Tuan Lambertus bisa temui
Nona?”

“Tuan Lambertus sudah tahu tempat-
nya.”

“Jadi, boleh saya matur, di tempat biasa.”
“Katakan begitu. Salam untuk Tuan

Lambertus.”
Para buruh yang sedang bersabung, tidak

mau tau, terlalu sayang lepas perhatian dari
serunya pertarungan dua ayam di tengah
lenguhan para botoh dan kenek. Etika
persabungan, dilarang berteriak atau beriuh
rendah bicara, teriak, atau tertawa. Meski
kabrukan ayam terasa keras menegangkan,
tetapi lenguhan, jeritan, dan teriakan
pesabung harus ditahan. Jelas sekali mereka
sadar sedang bersabung diam-diam. 
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